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ABSTRACT
Aceh merupakan salah satu provinsi yang memiliki kekayaan plasma nutfah padi yang sangat banyak. Keberadaan beras varietas
lokal Aceh sekarang dalam keadaan kritis, dan semakin sulit ditemukan di Aceh. Oleh karena itu, perlu dipelihara dan dilestarikan
kembali untuk menjaga keaslian beras varietas lokal Aceh. Pendeteksian keaslian beras Aceh secara cepat dan efesien dapat
diwujudkan melalui pengembangan teknologi Near Infrared Reflectance Spectroscopy (NIRS). Pengujian keaslian beras Aceh
dengan cara mengklasifikasikan jenis-jenis varietas beras tersebut berdasarkan spektrum NIRS dengan pretreatment Multiplicative
Scatter Correction (MSC) dan De-Trending (DT) sebagai metode koreksi spektrum. 
Penelitian ini menggunakan beras varietas Sigupai (Aceh Barat Daya), varietas  Sanbei (Simeulue) dan varietas Ciherang.
Pengukuran spektrum beras menggunakan Self developed FT-IR IPTEK T-1516. Pengendalian kerja alat untuk pembuatan
workflow dan menjalankan workflow menggunakan software thermo itegrationÂ® dan untuk running alat dilakukan oleh termo
operationÂ®. Workflow dibuat untuk mengatur alat agar bekerja untuk mengakuisisi spektrum absorban, memindai sampel
beberapa kali, lalu merata-ratakan hasilnya, dan menyimpan hasil pemindaian dalam tiga bentuk file yakni *.SPA, *.JDX dan
*.CSV. Selang gelombang yang digunakan pada penelitian ini antara 1000 nm -2500 nm dengan interval 0.4 nm. Selanjutnya data
spektrum diolah menggunakan unscrambler softwareÂ® X version 10.1.
Hasil penelitian ini diperoleh yaitu: (1) Spektrum NIRS beras menunjukkan keberadaan kandungan lemak pada panjang gelombang
4061 cm-1 â€“ 4246 cm-1 ( 2355 nm - 2462 nm). Kandungan karbohidrat pada panjang gelombang 4308 cm-1 â€“ 4432 cm-1 
(2256 nm - 2321 nm).  Kandungan protein pada panjang gelombang 4616 cm-1 â€“ 4863 cm-1 (2056 nm - 2166 nm). Kandungan
kadar air pada panjang gelombang 5048 cm-1 - 5233 cm1 (1910 nm - 1980 nm) dan panjag gelombang 6699 cm-1 â€“ 7085 cm-1
(1411 nm - 1492 nm) menunjukkan kandungan protein dan kadar air. (2) NIRS dengan metode PCA mampu membedakan beras
Sigupai, Sanbay dan Ciherang yang mana zat dominan pembeda terdapat pada kadar protein. (3) NIRS dengan metode PCA mampu
membedakan pencampuran beras Sigupai dan beras Ciherang. (4) Pretreatment de-trending merupakan pretreatment terbaik dalam
mengklasifikasi beras Aceh (Sigupai dan Sanbay) dengan beras Nasional (Ciherang).
